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KARAKTERISTIK DEBIT AI& INTENSITAS RADIASI
MATAHARI, DAII KECEPATAN AI\GIN SEBAGAI KOMPOIIEN

ITYBRID ENERGI DI GORONTALO

EIYan Ilasan Ilarlrrr, Jumieti llham2
r']) Dosen Tekrrik Elektro, Universitas Negeri Gorontalo

Email:

Abstrrca - Penelitirn ini bertujutn un.uk
Dcngc.rhui pot€nsi hibrid encrgi terbrruk{n
(€netrl mikrohidro, €rcrei suryr drn cftrsi
mrin) sebrsai lumber energi rllernstif
drlrm tncnunjans t€ryujudtry. df"3r n.ndiri
energl di Propinsi Gorontrlo, d.n secrrr
khusw pen€lilirn ini b€rtujurn untuk
mcngetrhui potensi hybrid en€rgi
t€rbrruLn yrng dihrsilkan pa& Iokasi des.
yrnq b.lum tcmliri listrik yrns drprt
nerunirns t.du.iudryr d€sr nrndiri
cn€rgl. Mcaod! penelitirtr itri dinulri dtri
p€ngunpulan brh|n ref€.ensi daslr s€rt!
datr teknb dr[ non teknis, yarg dil.njutk'r
dengan metode observasi untuk
metrd'plrkrn dr.r tenting profil dusun/desr
lokrsi pot€rsi hybrid €d€rgi .erbrr*!n.
Drri hrsil p€relitirn diperol€h brhwa:
potensi debil rir; inaensitrs radiasi malah|ri;
drD k.c€prarn rnqitr di krbuprten Bon.
Bohngo, berurut-lurut sEbrgri berikut: 0,19
mvli J6E,94 w/m:; 1,68 knot di des{
Trprd$, drn 0,E6 n%; 3.t2rr wn', 1,14
knot di dclr Tul$olo. Dlr kabuprt€n
GoroDtrlo bertuyut-turut s.brqri bE.ikut:
0,89 I''ai .t00,8 wm?i 1,.15 lorot dt dcs.
Liyodu, drn 2,4? m%;350,9w/n'; lr3 krot
di d$a Dul,nryo Selrtsn.

Krtr kunci: Potersi, Hybnd Energi, d€bit
rir, Grergi suryr, eDergi rngin.

I. PENDAHIJLUAN

Kebijakan pemerintah untuk
mempercepat pelaksanaan listrik masuk
desa semakin dikembangka.n dalam upaya
mendoroog kegiatan ekonomi lerta
meningkatkan kecerdasan dan
kesejahteman ralcyat pedesaan dalam
pengentasan kemiskinan.

Gorontalo merupskan propinsi
pemekaran dari Sulawesi Utara, yang
dibentuk berdasarkan undang-undang no.39

tahun 2000 terdiri dari 5 (lima) kabupaten
dan I (satu) kota yaitu Kabupaten
Pohuwato, Kabupaten Boalemo,
Kabupatencorontalo, Kabupatcn Bone
Bolango, Kabupaten Gorontalo Utara dan
Kota Gorontalo.Berdasarkan informasi
Tempo dar D€ptamben propinsi Gorontalo
tahun 2010, bzhwa 40 o/o desa-desa yang
tesebar dipropinsi Corontalo belum teraliri
listrik sedangkan 60 % sudai tcraliri lisaik
dari PLN.

Pembangkit listrik tenaga hybrid
merupakan kombinasi dua atau lebih sistem
pembangkit tenaga listrik yang lepat
diaplikasikan pada daemh-daeml yang
sukar dijangkau oleh sistem pembangkit
besar seperti jaringan PlN.Berdasarkan
hasil penelitian LAPAN, energi hybrid ini
sangat cocok untuk dikembangkan di
wilayah Indonesia dikar€nakan potensi
energi surya di indonesia sangat tinggi
dimana intersitas rata-mta 4-5 Wfum2 yang
berlaku sepanjang t iun dan potensi angin
di indonesia tengah mencapai 6,6 n/s pada
ketinggian 30 m dan mencapai 7,5 nr/s
pada ketinggian 50 m (sumber :

BPPT,BMG)
Berdasarkan pemaparan di atas,

maka akan dilakukan pemetaan potensi dan
pemanfaatan hybrid energi terbarukan yang
dapat dihasilkan oleh setiap desa yang
belum teraliri listrik di Propinsi Gorontalo.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Desa Mandiri Energi
Konsep pembaigunan desa mandiri

energi merupakan pembangunan yang
berdasarkan potensi lingklrngan untuk
kesejahteman manusia dan kelestarian
lingkungan. Dengan demikiar\ pengamatan
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utafta dari ketiga j€nis energi tersebut
adalah tidak tersedia terus menerus. Energi
mikohidro hanya temedia pada lokasi
dengan kontu tanah yang mempunyai
aliran dan ketinggia[ tertentu serta
tergantung musim, Energi surya hanya
ten€dia pada siang hari ketika cuaca ceralL
sedaigkai energi angin temedia pada

waktu yang seringkali tidak dapat
diprediksi (sporadic) dan sangaf
berfluktuasi bergantung cuaca atau musim.

Untuk mengatasi permasalalEn di
stas, tehik hibrid baiyak digunakan untuk

potensi sumber energi altematifyang terdiri
atas tenaga air, tenaga surya, dan tenaga
angin yang memungkinkan dibangun
Pembangkit Listrik Tenaga Hybrid Enegi.
Pada tahun p€rtama lokssi survey
dilaksanakan di kabupat€n Bone Bolango
dan kabupaten Gorontalo.

IV. HASIL DAI{ PEMBAIIASAN

Hasil pengukuran di 2 (dua) lokasi
padasetiap kabupaten diberikan pada Tabel

menggabungksn beberapa jenis Tabel l Potensi desa T
pembaagkit listrik. Dalam teknik hibrid ini,
pada umumnya baterai digunakan sebagai
penyimpan €n€rgi sementara, dan sebuah 0,19

9?3
0,12

02s

2

3

4

5

pengendali
mengoptimalkan pemakaian energi dari
masing-masing sumber dan bat€mi,
disesuaikan dengan b€ban dan ketersedian
energi dari sumber energi yang digunakan-

III. METODE PENELITIAI\

3.l.Data
Pengu&uan hidrologi dilaksanakan

pada musim kemamu dan musim
penghujan. Pengukuran hidrologi meliputi
pengukuan tinggi jatuh (Ilead) dan debit
air. Dimana pengukuan tinggi jatuh (Head)
dilalokan dengan menggunakan
Theodolite. Sedangkan penguL:uran debit
air dilakuka:r dengan cara-cara sebagai
berikut :

a. Pengukura[ Menggmakan current

b. Pengukuran dengan Pelampung
(Float Arca Medlode)

c. Pengukuran Debit Air dengan
Metode Rasional

Data intensitas radiasi matahari dan
kecepatan angin diperoleh dengan
menggunakan alat ukur actinograph untuk
p€ngukuran iniensitas radrasi matahari daa
anemometer unfuk pengul:uran kecepatan
angln.

3.2, Lokasi Pengambilan data
Lokasi pengambilan data pada

penelitian ini adalah tempat yang memiliki

dieunakan untlk

t3

0A6 366,16

0,68 333,s6

t,l1 359,52

1,62

o,n

Tab€l 2. Potensi desa Tulabolo

366,16

4 098 322,8 1,15

5 I,M 328,92 _0.45 "
adtiti4ifiidM ii lililtrdliir[l'Yq\1lisffi tqHlwlir li

Tab€l 4. Potensi desa
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